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KEPADATAN POPULASI DAN DISTRIBUSI UKURAN REMIS Corbicula
sumatrana Clessin (Mollusca: Corbiculidae) DI PERAIRAN TANJUNG MUTIARA
DANAU SINGKARAK SUMATERA BARAT

POPULATION DENSITY AND SIZE DISTRIBUTION OF MUSSEL Corbicula sumatrana
Clessin ( Mollusca : Corbiculidae ) IN TANJUNG MUTIARA SINGKARAK LAKE WEST
SUMATRA

Izmiarti !, Afrizal!, Jabang!, Misren Ahyuni', Dea Rahayu®

Yjurusan Biologi FMIPA Universitas Andalas, Padang
Izmiarti-said@yahoo.co.id HP 081363414819

ABSTRACT

The study was aimed to determine the population density and size distribution of mussels
(Corbicula sumatrana Clessin ) in the waters of Tanjung Mutiara Singkarak Lake West
Sumatra. The study was conducted by survey method and purposive stratified sampling
technique in June 2013. Samples were taken at three stations, each station was divided into
three depth strata < 5m, 5 - 10m , > 10 - 15m, in each stratum 3 samples were collected by
using a tool: shells catcher (dauah). The results showed that the population density of
mussels at Station | and Il are significantly different at the third station, which was the
highest density at Station Ill (average 113.65 ind/m?) and lowest was at Station Il (average
7.69 ind/m?). Densities of mussels in each depth stratum was significantly different, the
highest in stratum >10 — 15 m (average 71.05 indv/m?) and the lowest in stratum <5 m
(average 28.18 indv/m?). Length dimensions of mussels were ranged from 9.37 to 29.80 mm.
At three locations and three stara mussels are most commonly found are medium size
mussels (10-20 mm) ranged from 65-82 %, followed by large size mussels (> 20 mm) ranged
from 18-30 % and the least are small sized mussel (< 10 mm) ranged from 1-2 % .

Keywords: population density, size distribution,Corbicula sumatrana Danau Singkarak
ABSTRAK

Penelitian yang bertujuan untuk mengetahui Kepadatan Populasi dan Distribusi Ukuran remis
(Corbicula sumatrana Clessin) di perairan Tanjung Mutiara Danau Singkarak Sumatera Barat
telah dilakukan bulan Juni 2013. Penelitian dilakukan dengan metode survey dan teknik
pengambilan sampel purposive stratified sampling. Sampel diambil pada tiga stasiun,
masing-masing stasiun dibagi atas tiga strata kedalaman <5m, 5-10m, >10-15m,
masing-masing strata dikoleksi 3 sampel dengan menggunakan alat penangkap kerang yang
digunakan penduduk (dauah). Hasil penelitian menunjukan bahwa kepadatan populasi
remis di Stasiun | dan Il berbeda nyata dengan di Stasiun lll, yang tertinggi ditemukan di
Stasiun Il rata-rata (113,65 ind/m? dan yang terendah di Stasiun Il rata-rata 7,69 ind/m?.
Kepadatan masing-masing strata kedalaman berbeda nyata, paling tinggi ditemukan pada
strata >10-15m rata-rata 71,05.ind/m? dan yang terendah pada strata <5 m rata-rata
28,18.ind/m?. Ukuran remis yang didapatkan panjangnya berkisar dari 9,37 — 29,80 mm.
Pada ketiga lokasi dan ketiga stara remis yang paling banyak ditemukan adalah yang
berukuran sedang (10-20 mm) yaitu 65-82%, kemudian diikuti oleh remis yang berukuran
besar (>20 mm) berkisar dari 18 — 30 % dan yang paling sedikit berukuran kecil (<10 mm)
yaitu 1-2 %).

Keyword: kepadatan populasi, distribusi ukuran, Corbicula sumatrana, Danau Singkarak
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PENDAHULUAN

Remis (Corbicula) tergolong kerang-kerangan (Kelas Pelecypoda) banyak ditangkap
dan dimakan oleh masyarakat untuk memenuhi kebutuhan akan protein hewani. Remis hidup
di air tawar (air tenang dan mengalir lamban), membenamkan diri dalam substrat berpasir
dan berlumpur. Ukuran remis relatif lebih kecil dibandingkan dengan kerang air tawar lainnya,
walaupun demikian kerang ini banyak diminati oleh masyarakat karena rasa dagingnya yang
enak dan ditemukan dalam jumlah yang banyak.

Di Danau singkarak ditemukan remis Corbicula sumtrana Clessin[1,2]. Masyarakat
setempat menyebut remis dengan nama “pensi’. Dahulunya Danau Singkarak memiliki
populasi remis yang cukup banyak. Nelayan di sekitar danau menangkap remis setiap hari
untuk memenuhi kebutuhan protein hewani dalam rumah tangga dan juga untuk dijual.
Penangkapan remis yang berlebihan dan terus-menerus tanpa memperhitungkan aspek
ekologinya dapat menurunkan populasi dari remis tersebut. Dari hasil penelitian yang telah
dilakukan di Danau Singkarak tahun 1996 menunjukan bahwa kepadatan populasi remis
rata-rata rata-rata 360.07 ind/m?3]. Selang enam belas tahun kemudian dilaporkan
kepadatan populasi remis ini di danau yang sama berkisar dari 24 — 108 ind/m? dengan
rata-rata 61,08 ind/m? [4]. Dari data di atas tampak bahwa dengan perjalanan waktu telah
terjadi penurunan yang tajam dari populasi remis ini. Banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kepadatan populasi remis, seperti kondisi substrat, ketersediaan sumber
makanan, konsentrasi oksigen, temperatur, morfometri badan air [5]. Namun yang tak kalah
pentingnya adalah aktivitas penangkapan yang terus menerus oleh manusia.

Tanjung Mutiara terletak disebelah Utara Danau Singkarak terletak pada kordinat
0°37’12” LS dan 100°32'24” BT. Tanjung Mutiara merupakan salah satu wilayah pariwisata di
Danau Singkarak, namun pada lokasi tertentu dari wilayah ini ada lokasi yang tidak ada
aktifitas manusia termasuk penangkapan remis karena dasar perairan lebih curam dari pada
daerah lainnya. Pada umumnya masyarakat yang tinggal didaerah Tanjung Mutiara ini
menangkap remis sebagai mata pencaharian dan untuk dikonsumsi sendri. Penangkapan
remis dilakukan secara sederhana dengan cara menyelam ke dasar perairan dan
menggunakan alat tangkap. Penangkapan remis yang tidak terkendali akan menjadi
ancaman terhadap populasinya di alam. Sehubungan dengan itu dilakukan penelitian dengan
tujuan untuk mengetahui kepadatan populasi dan distribusi ukuran remis Corbicula
sumatrana Clessin di perairan Tanjung Mutiara Danau Singkarak. Kajian ini penting sebagai
langkah awal untuk usaha konservasi remis di Danau Singkarak.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni 2013. Lokasi penelitian adalah perairan
danau di daerah Tanjung Mutiara Kecamatan Batipuh, Kabupaten Tanah Datar, Provinsi
Sumatera Barat. Pengerjaan sampel lebih lanjut dilakukan di Laboratorium Riset Ekologi,
Jurusan Biologi, Fakultas Matematika dan IImu Pengetahuan Alam, Universitas Andalas,
Padang.

Penelitian ini dilakukan dengan metode survey dengan teknik pengambilan sampel
purposive stratified sampling. Sampel diambil pada tiga stasiun, dan setiap stasiun dibagi
atas tiga strata kedalaman <5m, 5-10m, >10-15m. Pada setiap strata dikoleksi tiga sampel
dengan menggunakan alat penangkap kerang yang digunakan penduduk (dauah). Stasiun |
terletak pada perairan dekat pemukiman dan banyak aktifitas penduduk, Stasiun Il lokasi



wisata dan Stasiun Il tidak ada aktivitas penduduk. Pada Stasiun | dan Il penduduk
melakukan penangkapan remis, tidak demikian halnya pada stasiun lll.

Pada setiap stasiun dan kedalaman dilakukan pengukuran faktor fisika dan kimia air
meliputi: suhu air, kecerahan air, pH, O, terlarut, CO, bebas, BOD, TSS, KO substrat dan
komposisi partikel substrat.

Di laboratorium dilakukan penghitungan jumlah individu dan pengukuran panjang
cangkang remis, kemudian dikelompokan atas 3 kelompok yaitu: berukuran besar (>20 mm),
sedang (10-20 mm) dan kecil (< 10 mm). Analisis data dilakukan terhadap kepadatan
populasi yang dinyatakan dengan jumlah ind/m?. Untuk mengetahui perbedaan rata-rata
kepadatan populasi dianalisis dengan ANOVA dengan uji lanjut DNMRT pada taraf 5 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan hasil sebagai berikut:
Kepadatan Populasi

Tabel 1. Kepadatan Populasi (ind/ m?) remis Corbicula sumatrana Clessin di Perairan
Tanjung Mutiara Danau Singkarak

Lokasi/strata <5m 5-10 m >10-15m Kepadatan rata-rata
Stasiun | 5,02 55,19 28,09 29,43a
Stasiun Il 0,00 10,73 12,34 7,69a
Stasiun llI 79,50 88,73 172,73 113,65b

Kepadatan Rata-rata 28,18a 51,55b 71,05c 50,26

Keterangan: Angka yang diikuti oleh huruf kecil yang berbeda pada baris dan kolom yang sama berbeda nyata
berdasarkan uji DMNRT pada taraf uji 5 %.

Dari Tabel 1 diatas dapat dilihat kepadatan populasi C.sumatrana Clessin di perairan
Tanjung Mutiara Danau Singkarak berkisar antara 0,00- 172,73 ind/ m? . Berdasarkan lokasi,
kepadatan populasi rata-rata berkisar 7,69 — 113,65 ind/m?, Kepadatan paling tinggi
ditemukan pada Stasiun lll dan paling rendah pada Stasiun Il. Hasil analisis statistik
menunjukan bahwa kepadatan rata-rata di Stasiun Il berbeda nyata dengan Stasiun | dan |l
sedangkan antara kedua stasiun tidak berbeda nyata. Berdasarkan strata kedalaman
kepadatan populasi rata-rata berkisar dari 28,18 — 71,05 ind/m?. Kepadatan rata-rata paling
tinggi ditemukan pada kedalaman (>10-15m) dan yang terendah pada kedalaman <5 cm.
Hasil uji statistik menunjukan bahwa kepadatan rata-rata pada ketiga strata berbeda nyata.

Pada Stasiun Ill yang tidak ada aktivitas penangkapan remis dan aktivitas lainnya
diperoleh kepadatan populasi yang paling tinggi dan berbeda nyata dengan dua stasiun
lainya. Tidak adanya aktifitas penangkapan remis di Stasiun Il karena dasar perairan yang
relatif curam, dengan demikian memberikan kesempatan pada kerang ini berkembang lebih
baik pada stasiun tersebut. Pada Stasiun Il dan Il terjadi aktivitas penangkapan remis yang
terus menerus, akibatnya dapat menurunkan populasi remis ini.

Kepadatan populasi remis rata-rata di Tanjung Mutiara Danau Singkarak 50,26 ind/m?
Kepadatan populasi ini lebih rendah dibandingkan dengan penelitian sebelumnya di Danau
yang sama rata-rata 360.07 ind/m?[3]. Enam belas tahun kemudian dilaporkan kepadatan
populasi remis di danau yang sama menurun secara drastis rata-rata 61,08 ind/m?[4].
Berdasarkan data diatas tampak bahwa penangkapan remis yang terus menerus dalam
jangka waktu lama dapat menurunkan populasi remis tersebut.

Kepadatan populasi remis yang paling tinggi ditemukan pada kedalaman >10-15 m
karena substrat dasar yang sesuai untuk kehidupan kerang ini. Pada umumnya Corbicula
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ditemukan pada perairan tergenang berarus lambat dengan dasar substrat lunak lumpur
berpasir[6]. Di strata >10-15 m komposisi substrat dasar sebagian besar terdiri lumpur
(77,87%) dengan kandungan organik yang cukup tinggi yaitu 6,01 % (Tabel 2). Bahan
organik merupakan salah satu sumber makanan bagi remis yang bersifat filter feeder [7].
Hampir sama dengan hasil penelitian di Danau Maninjau menunjukan bahwa kepadatan
populasi remis (Corbicula moltkiana) tertinggi di dapatkan pada stasiun yang memiliki
substrat berlumpur dan memiliki kadar organik tinggi[8]. Berbeda dengan hasil penelitian di
Sungai Borang Kabupaten Banyuasin dilaporkan bahwa pada stasiun yang mempunyai kadar
organik yang paling rendah ditemukan kepadatan remis Corbicula sp. paling tinggi dan pada
stasiun yang mempunyai kadar organik yang paling tinggi ditemukan kepadatan paling
rendah[9]. Perbedaan ini mungkin berkaitan dengan perbedaan jenis remis dan tipe perairan.

Kepadatan populasi rata-rata yang paling rendah di temukan pada kedalaman <5 m
(28,18 ind/m?). Pada Stasiun Il kedalaman <5 m tidak satupun remis yang ditemukan. Hal ini
disebabkan karena substrat dasar pada kedalaman <5 m sebagian besar terdiri dari batu
dan kerikil, kurang cocok untuk kehidupan kerang ini. Selain itu strata Il teletak pada bagian
pinggir danau relatif dangkal sehingga sering dilakukan penangkapan remis oleh penduduk
dan terganggu oleh aktivitas lainnya. Spesies yang berbeda membutuhkan substrat yang
berbeda. C. fluminea yang hidup di sungai dapat ditemukan pada substrat yang bervariasi
yaitu pasir, pasir kasar, gravel dan batu. Selain itu dapat pula ditemukan pada substrat yang
terdiri dari pasir, kerikil, tanah liat dan lumpur, namun kelimpahan yang paling tinggi
ditemukan pada substrat yang didominasi oleh pasir kasar, pasir dan kerikil berlumpur[10].

Kedalaman berpengaruh terhadap kepadatan populasi Corbicula fluminea di Dale
Hollow Reservoir Tennesse. Kepadatan populasi pada kedalaman 12 meter (hypolimnion)
lebih tinggi dari pada kedalaman 8 meter (epilimnion) dengan kepadatan berturut-turut
1215,9 ind/m? dan 376,6 ind/m?[11]. Hasil yang berlawanan ditemukan di Sungai Selagan
Muko-muko Muko-muko Pesisir Selatan dimana tidak ada korelasi antara kedalaman dengan
kepadatan populasi Batissa violacea (famili Corbiculidae), melainkan berkorelasi dengan
kandungan organik substrat[12]

Remis sebagai organisme dasar perairan, memiliki sifat yang relatif menetap (sessil),
karena itu kelimpahannya dipengaruhi oleh kualitas air dan substrat tempat hidupnya serta
kepekaan atau toleransinya terhadap perubahan lingkungan. Hasil pengamatan terhadap
fisika kimia air di ketiga stasiun penelitian dan kedalaman meliputi temperatur, kecerahan,
pH, DO, BODs, dan CO, (Tabel 2) tidak jauh berbeda dan masih berada dalam kisaran yang
dapat ditolerir oleh kerang. Perbedan yang jelas terlihat hanya pada kandungan organik
substrat. Pada tempat yang mempunyai bahan organik tinggi ditemukan kepadatan populasi
yang tinggi pula seperti yang terjadi pada Stasiun Il kedalaman >10 — 15 m. Tampaknya
perbedaan kepadatan populasi remis di Tanjung Mutiara Danau Singkarak ini ada
hubungannya dengan komposisi substrat dan kandungan organik substrat.



Tabel 2. Kondisi Fisika Kimia Air Perairan Tanjung Mutiara, Danau Singkarak di setiap lokasi
dan strata kedalaman

Parameter Stasiun | Stasiun Il Stasiun 1l
<5m 5-10m >10-15m <5m 5-10m >10-15m <5m 5-10m >10-15m
Temperatur (°C) 29 28 25 29 26 24 27 25 23
Kecerahan (m) 2,5 3 3,2 2,7 3 4 1,8 2,5 2,7
pH 7 8 7 7 8 7 8 8 7
DO (ppm) 6,45 5,94 5,70 7,98 7,17 6,97 7,98 7,37 6,91
BODs (ppm) 0,47 0,53 1,73 0,83 1,00 1,10 0,43 0,57 0,77
CO» 0,88 1,65 0,88 0,88 0,88 1,32 0,88 0,88 0,88
Kadar Organik (%) 0 0 0 0 0 0 0 2,902 6,010
Komposisi Substrat
(%)
Batu / Kerikil 77,87 78,37 71,60 77,50 86,33 65,12 40,16 0,00 0,00
Pasir 22,13 21,63 28,40 22,50 13,68 34,88 59,85 28,92 22,15
Lumpur 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 0,00 71,08 77,85

Keterangan : Stasiun | = perairan dekat pemukiman penduduk dan banyak aktivitas penduduk
Stasiun Il = perairan yang di jadikan sebagai objek wisata,
Stasiun Il = perairan yang tidak ada aktivitas penduduk.
Distribusi ukuran remis
Hasil pengukuran terhadap panjang remis yang didapatkan pada seluruh titik
pengambilan sampel dapat dilihat pada Tabel 3 berikut:

Tabel 3. Panjang cangkang remis C. sumatrana Clessin (mm) di perairan Tanjung Mutiara
Danau Singkarak

Stara kedalaman

Stasiun <5m 5-10 >10-15
| 11,51 28,07 7,96 27,01 10,87 — 28,44
I ; 9,37 — 29,00 9,42 — 28,64
1 10,93 -24,90 10,30 — 28,91 11,34 — 29,80

Keterangan: Stasiun | = perairan dekat pemukiman penduduk dan banyak aktivitas penduduk,
Stasiun Il = perairan yang di jadikan sebagai objek wisata,
Stasiun Il = perairan yang tidak ada aktivitas penduduk.
- = remis tidak ditemukan
Pada Tabel 3 diatas dapat dilihat bahwa remis yang ditemukan di Tanjung Mutiara
danau Singkarak memiliki berbagai ukuran mulai dari berukuran kecil sampai ukuran besar.
Kisaran ukuran cangkang bervariasi disetiap stasiun dan setiap kedalaman. Secara
keseluruhan panjang cangkang berkisar dari 9,37 — 29,80 mm. Ukuran yang paling kecil (9,37
mm) ditemukan di stasiun Il kedalaman >5-10 m dan yang paling besar (29,80 mm)
ditemukan di stasiun Il kedalaman >10-15 m. Ukuran panjang maksimal cangkang remis
yang ditemukan pada penelitian ini lebih besar dari pada remis yang ditemukan di Danau
Maninjau yaitu berkisar dari 1,63 — 20,18 mm[13] . C. fluminea di canal Perancis bagian
tengah ditemukan panjang maksimum melebihi 36 mm sedangkan C fluminalis panjang
maksimum 24 mm [14]
Berdasarkan ukuran panjang cangkang remis yang didapatkan maka remis ini dibagi
atas tiga kelas ukuran yaitu kecil (<10 mm), sedang (10-20 mm) dan besar >20 mm).
Persentase jumlah individu pada masing-masing kelas ukuran disetiap lokasi dan seluruh
kedalaman dapat dilihat pada Gambar 1. Secara umum remis yang ditemukan sebagian
besar berukuran sedang, kemudian diikuti oleh remis yang berukuran besar dan yang paling
sedikit berukuran kecil ditemukan hanya pada Stasiun | strata >5-10 m dan Stasiun Il strata
<5'm Persentase jumlah individu remis berukuran sedang tinggi pada setiap stasiun
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dan kedalaman yaitu berkisar dari 65-82%, kemudian diikuti oleh remis yang berukuran besar
(18 — 30 %) dan yang paling sedikit berukuran kecil (1-2 %)

Rendahnya persentase individu remis yang berukuran kecil ditemukan pada penelitian
ini mungkin berkaitan dengan periode reproduksi dari remis tersebut. Penelitian ini dilakukan
bulan Juni mungkin bukan periode reproduksinya, atau dalam periode reproduksi tetapi
larvanya masih diinkubasi dalam demibranch induknya, belum dilepaskan ke dalam air.
Remis C. moltkiana Prime yang berasal dari Danau Singkarak dan Maninjau mempunyai pola
reproduksi yang menginkubasi remis muda didalam demibranch sampai tingkat juvenil
mempunyai cangkang dengan hinge yang kuat (berbentuk D)[15].

Pada C. fluminea telah diketahui periode reproduksinya dimulai bulan Maret dan
berakhir bulan Oktober dengan puncaknya terjadi pada bulan Juni dan Agustus, sedangkan
pada C. fluminalis mempunyai dua periode reproduksi, pertama pada musim dingin dengan
jumlah larva yang diinkubasi rendah dan periode reproduksi kedua dari bulan Maret sampai
Oktober dengan puncaknya pada bulan Juni dan Juli[13]

Sebagian besar remis yang ditemukan diseluruh stasiun dan diseluruh strata adalah
yang berukuran sedang (10-20 mm). Diperkirakan kerang dengan kisaran ukuran tersebut
termasuk kerang sudah matang seksual. Dari  ukuran cangkang dapat diketahui
kematangan seksual dari remis. Remis asia C. malinensis di Texas mencapai matang
seksual pada ukuran 10 mm, sementara rata-rata panjang shell tahunan 35 mm[16]. Untuk
membuktikan bahwa remis yang berukuran 10-20 mm pada penelitian ini apakah sudah
matang seksual atau belum perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan memeriksa
gonadnya. Untuk menunjang usaha konservasi sebagai saran awal sebaiknya remis yang
berukuran 10-20 mm tidak boleh di tangkap karena pada ukuran tersebut remis diperkirakan
sudah matang seksual.

KESIMPULAN

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan di Tanjung Mutiara Danau Singkarak dapat
disimpulkan sebagai berikut:

- Kepadatan populasi remis berkisar dari 0,00- 172,73 ind/ m? . Kepadatan populasi stasiun
Il berbeda nyata dengan Stasiun | dan I, yang tertinggi ditemukan pada Stasiun Il
rata-rata 113,65 ind/m? dan yang terendah di Stasiun Il rata-rata 7,69 ind/m?
Kepadatan masing-masing strata berbeda nyata, paling tinggi ditemukan pada strata
kedalaman 10-15m rata-rata 71,05.ind/m? dan yang terendah pada strata <5 m
rata-rata 28,18 ind/m>.

- Panjang cangkang berkisar dari 9,37 — 29,80 mm. sebagian besar berukuran sedang (10-
20 mm) yaitu 65-82%, kemudian diikuti oleh remis yang berukuran besar (>20 mm)
berkisar dari 18 — 30 % dan yang paling sedikit berukuran kecil (<10 mm) yaitu 1-2 %.

- Fisika kimia air disetiap stasiun dan kedalaman tidak jauh berbeda dan mendukung
untuk kehidupan remis.
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